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Latar Belakang: Fotografi kedokteran gigi semakin umum digunakan dalam praktik. Salah satu tujuan
fotografi kedokteran gigi adalah untuk evaluasi perawatan. Kualitas foto digital dipengaruhi oleh resolusi
foto. Restorasi GIC sering digunakan pada gigi anak dan perlu dievaluasi secara berkala. Di eradigital ini,
evaluas restorasi melalui foto digital menjadi pilihan. Evaluasi restorasi menggunakan kriteria FDI efektif
digunakan dalam Klinis. Tujuan: Untuk membandingkan perbedaan resolusi foto digital dan klinis sebagai
mediaevaluasi restorasi GIC pada gigi sulung. Metode Penelitian: Terdapat 40 buah gigi molar pertama
sulung rahang bawah dari 31 pasien anak usia4-9 tahun di RSKGM FKG Ul. Seluruh gigi diperiksa dan
dievaluasi secaraklinis, kemudian diambil foto menggunakan kamera dSLR sebanyak tigakali dengan
resolusi rendah (8 MP), resolusi sedang (15,3 MP), dan resolusi tinggi (32 MP). Kemudian hasil foto
dievaluasi. Restorasi GIC klinis dan foto digital dievaluasi menggunakan kriteria FDI. Seluruh data yang
terkumpul dianalisa dengan uji komparatif kategorik Pearson Chi-Sguare dengan kemaknaan p<0,05. Hasil:
Dengan uji komparatif, didapatkan hasil berbeda tidak bermakna secara statistik pada kelompok Kklinis
dengan foto digital resolusi rendah, sedang, dan tinggi sebagai media evaluas restorasi GIC pada gigi
sulung. Kesimpulan: Fotografi digital dapat menjadi alat yang berguna untuk menilai status restorasi. Foto
digital dapat mewakili keadaan klinisrestorasi GIC gigi sulung. Dalam pemanfaatannya pada praktik
kedokteran gigi, penelitian ini merekomendasikan untuk menggunakan foto digital di antararesolusi rendah
dan sedang (8-15,3 MP) sebagai media evaluasi restorasi GIC pada gigi sulung, yaitu setara dengan kamera
smartphone ataupun kamera poket.

...... Background: Dental photography isincreasingly being used in practice. One of the purposes of dental
photography is for treatment evaluation. Photo resolution affects the picture quality. GIC restorations are
frequently used on pediatric teeth and need to be evaluated periodically. In this digital era, evaluation of
restoration through digital photos is an option. Evaluation of restorations using FDI criteriais effective in
clinical use. Purpose: To compare differencesin digital photo resolution and clinical as an evaluation of GIC
restioration in primary teeth. Material and Methods. There were 40 mandibular primary first molars from 31
pediatric patients aged 4-9 years at RSKGM FKG Ul. All teeth were examined and clinically evaluated, then
three photos were taken using adSLR camera with low resolution (8 MP), medium resolution (15 MP), and
high resolution (32 MP). Then the photos are evaluated. Clinical GIC restorations and digital photographs
were evaluated using FDI criteria. All collected data were analyzed using the Pearson Chi-Square
categorical comparative test with a significance p<0.05. Result: With comparative test, there were no
statistically significant differencesin clinical groups with low resolution, clinical with medium resolution,
and clinical with high resolution as mediafor evaluating GIC restorations in primary teeth. Conclusion:
Digital photography can be used as a supporting tool to evaluate reatoration status. Digital photos can
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represent the clinical state of GIC restorations. In dental practice, this study recommends using digital
photos between low and medium resolution (8-15.3 MP) as mediafor evaluating GIC restorationsin
primary teeth, which are equivalent to smartphone cameras or pocket cameras.



